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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan   

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Blok 3 TAHURA Prof.Dr. 

Ir. Herman Yohanes Buraen, dapat disimpulkan : 

1. Kandungan karbon organik dan kelembaban tanah berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kekayaan jenis cacing tanah dengan nilai indeks 

kekayaan jenis pada transek tegak lurus jalan 0,61 dan pada transek sejajar 

jalan 0,41 sehingga dikategorikan kekayaan jenis rendah.  

2.  Kandungan karbon organik dan kelembaban tanah  berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kelimpahan individu dengan nilai indeks kelimpahan 

individu pada transek tegak lurus jalan 0,55 dan pada transek sejajar jalan 

0,36 sehingga dikategorikan kelimpahan rendah. 

3.  Kandungan karbon organik dan kelembaban tanah berpengaruh tidak 

signifikan  terhadap keanekaragaman jenis dengan nilai H’ pada transek 

tegak lurus jalan 0,45 dan pada transek sejajar jalan 0,28 sehingga 

dikategorikan keanekaragaman rendah. Nilai dominansi pada transek tegak 

lurus jalan 0,31 dikategorikan dominansi sedang dan pada transek sejajar 

jalan 0,12 dikategorikan dominansi rendah. Jenis-jenis cacing tanah yang 

ditemukanpada lokasi yaitu Pheretima posthuma, Peryonix excavatus, 

Pontoscolex corethrurus dan Megascolex cempi 
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5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan pendataan secara berkesinambungan terhadap jenis cacing 

tanah pada TAHURA Herman Yohanes Buraen sehingga dapat dilakukan 

pendataan dan dimutahirkan bila terdapat penambahan jenis cacing tanah. 

2. Perlu dipertimbangkan waktu penelitian dan faktor abiotik lainnya yang  

menjadi penunjang berlangsungnya kehidupan cacing tanah sehingga jumlah 

cacing yang diperoleh lebih optimal. 
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